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Minta Eksekutif Kelola

- Anggaran Lembaga Dewan

® DPRD Klungkung Pangkas Perjalanan Dinas
'Untuk Penangan Covid-19

~ PIMPINAN Alat Kelengkap-

- an Dewan menggelar rapat

di Kantor DPRD Klungkung,
Senin (30/3). Dalam rapat

- tersebut disepakati, bebera-

pa kegiatan anggota dewan,
termasuk perjalanan dinas
dipotong untuk keperlu-
an penanganan Covid-19 di
Klungkung. Jumlahnya men-
dekati angka Rp 2 miliar.
Ketua DPRD Klungkung AA
Gde Anom mengatakan, se-
telah dilakukan rapat, me-
mang ada beberapa anggar-
an di lembaga dewan yang
nantinya dapat dimanfaat-
kan oleh eksekutif untuk pe-

" nanganan Covid-19.

Anggaran tersebut an-
tara lain, kegiatan penyedia-

~ an dan pemeliharaan sarana

dan prasarana aparatur se-
kitar Rp 150.000.000, lalu

 penyelenggaraan pengawas-

an pemerlntah daerah Rp

468,550,000.

Anggaran Pembahas-
an Rancangan Perda Rp
100.000.000, anggaran fasi-
litas rapat Rp 176.600.000
dan termasuk anggaran per-
jalanan dinas keluar daerah
Rp 1.052.000.000. Sehing-
ga anggaran dari lembaga
dewan yang dapat dialihkan
untuk penanganan Covid-19
di Klungkung mencapai Rp

- 1.947.150.000.

'Silakan eksekutif meng-
gunakan anggaran itu untuk
menanggulangi Covid-19 di
Klungkung. Kami tidak akan
ikut campur, silakan meman-
faatkan asal untuk penanga-
nan Covid-19," ujar AA Anom.

Anggaran itu nantinya
juga bisa dimanfaatkan un-
tuk pengadaan masker dan
APD (Alat Pelindung Diri)
bagi petugas medis di RSUD

' Klungkung, yang merawat

: pasien\dalam pengawasan
- Covid-19.

"Saya mendapatkan infor-
masi, RSUD Klungkung da-
lam sehari bisa memeriukan
15 APD. Masker juga sangat
dibutuhkan. Nanti bisa untuk
itu anggarannya,” tegasnya.

la juga mendorong seluruh
aparatur desa dan adat un-
tuk ikut aktif melakukan ge-
rakan pencegahan mewa-
bahnya Covid-19. Mengingat
pencegahan Covid-19 harus
dilaksanakan bersama-sama
dari tingkat paling bawah.

"Yang bisa menggerakkan
masyarakat di desa ada-
lah aparat desa dan pihak
prajuru adat. Ini yang harus
ikut aktif bergerak bersama-
sama, untuk mengikuti in-
truksi pemerintah dalam
penanganan Covid-19 ini,"
ungkap AA Gde Anom. (adv/
mit)
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* Kesenian Bali (PKB)

Penggunaan Rp 1.9 M|||ar

eglatan EKB 2020
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@ VB%ntut Wemadapn K

mﬂiax;'unmkwgelaran P‘A

12020. Setelah PKB resmi di-

lain yang lebih mendesak.
Plt Kadis Kebudayaan P
muda dan Olahraga (Di

pora) Klungkung Luh Ketut
- Ari Citrawati menjelaskan,
anggaran PKB bersumber-

dari BKK (Bantuan Keuang-

an Khusus) Badung dan pro- -

vinsi sebesar Rp 1,9 miliar
lebih. Dengan ditiadakannya
PKB tahun ini, anggaran ter-
sebut akan direalokasi kem-
bali ke Baperlitbang.

~ “Setelah ada surat resmi
PKB ditiadakan, saya lang-
sung meneruskannya kepa-
da bidang terkait. Tindaklan-

* jutnya, aran untuk PKB

agar dicek lebih lanjut, agar
bisa dialihkan untuk kegiat-

tiadakan, qngga,gan itupun‘f
akan dialihkan ke kegiatan

TRIBUN BALI/ EKA MITA

LUH KETUT ARI
CITRAWATI

Ari Citrawati, Rabu (1/4).
Menurutnya, sejauh ini be-

Jum ada ‘pencairan anggar-

an, baik untuk pembinaan
maupun mempersiapkan ke-
lengkapan lainnya. Persiapan
untuk PKB sejauh ini baru se-
batas rapa dan pembi-

- naan. Hanya saja, para peser-

ta yang direncanakan tampil

&

latihan dan pemblnaan .
Pihaknya pun mengaku
sudah memperkirakan hal
ini, melihat situasi sejak awal
Februari Covid-19 mulai me-

~wabah. “Nanti anggaran itu

bisa dimanfaatkan ke kegat—
an lain yang lebih priositas,”

‘ujar Luh Ketut Ari Citrawati,

- Sementara Program ‘Iﬁnng

-kung Menari” yang di@iau:

Disbudpora juga ditiadakan.
“Klungkung Menari” digelar
setiap akhir bulan, untuk

.menghlbur masyarakat.

Pihaknya sudah menyam-
paikan ditiadakannya “Kh;ng-
kung Menari”, baik ke ma-
syarakat maupun ke pihak
yang akan tampil. Masyarakat
diharapkan tetap membatasi
aktivitas dan mencari alter-
natif hiburan lain sembari te-
tap berada di rumah. “Seka-
rang kan banyak alternatif
hiburan di internet, itu bisa_
dimanfaatkan masyarakat
selama masa social dis

an lain,” ungkap Luh Ketut dalam PKB, sudah melakukan ini,” jelasnya. (mit)
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Kasus Korupsi

APBDes Dauh
Puri Klod

DENPASAR, Radar Bali - Ke-
janggalan tersaji dalam sidang
lan)utan korupsi APBDes Dauh
Puri Klod, Denpasar Barat
dengan agenda pemeriksaan
terdakwa Ni Putu Ariyaningsih,
33. Mantan bendahara itu ban-
yak mengaku tidak tahu saat
dicecar majelis hakim perihal
berapa sejatinya dana yang
dipakai terdakwa.

Terdakwa seperti orang bin-
gung dan sesekali melirik jaksa
ketika hakim anggota Nurbaya
Lumban Gaol melancarkan
pertanyaan berapa dana riil
yang digunakan terdakwa.

Hakim Nurbaya menanyakan
kapasitas pemberi wewenang
dalam hal ini mantan perbekel,
hingga terdakwa diberikan

' kepercayaan mengelola dana

miliaran rupiah. Namun, ter-
dakwa Ariyaningsih sambil

i Doy SRR

mehr;k )aksa tidak/m&:mpu

menjelaskan secara gamblang

pertanyaan hakim.

Untuk menutupi kesalah-

annya, terdakwa menyebut
semua uang yang dipakai
sudah dikembalikan ke kas
desa. Ada juga yang dititipkan
melalui jaksa penyidik. Na-
mun, jawaban berbelit itu tak
memuaskan hakim.

“Saudara Terdakwa, sekali
lagi saya tanya, Saudara berapa
menggunakan dana silpa (sisa
lebih penggunaan anggaran)?”
kejar anggota hakim Nurbaya
Lumban Gaol.

Sontak, terdakwa langsung
terlihat kelimpungan. Wa-
jahnya seperti orang bingung.
Para hakim kemudian kom-
pak menanyakan mengapa
dana silpa dari tahun ke ta-

kembali takblsamenm ',I;j :
jawaban jelas.

Belum selesai zasa bin;
terdakwa, hakim sudah

yodorkan pertanyaan lain.
Yaitu berapa besar danayang o o

- kini menjadl anggota DPRD
,Denp sar mengembalikan
hun semakin banyak sakm

sudah dikembalikan. Anehnya,
saat ditanya uang yang dikem-
balikan, terdakwa mendadak -
lancar menjawab.

“Awalnya saya mengemba-
likan Rp 46,6 juta, terus Rp 98
juta. Kemudian saat ditahan
saya mengembahkkan melalui
suami Rp 778 juta,’ jawabnya.

Namun, hakim belum puas.
Hakim mengejar siapa saja
yang menggunakan uang
dan yang sudah mengemba-
likan uang selain terdakwa,
terdakwa kembali lancar
menjawab. Dikatakan ter-
dakwa, mereka yang sudah
mengembalikan uang ada
kaur keuangan Rp 102 juta,
dan mantan kades I Gusti
Made Wira Namiartha yang

ta. (san/yor)

s gl o
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DENPASAR, Radar Bali - Man-
tan bendahara Desa Dauh Puri
Klod, Ni Putu Ariyaningsih, 33,
yang kini menjadi pesakitan di
Pengadilan Tipikor Denpasar
bakal memiliki kawan baru dari
desanya. Pasalnya, jaksa penyidik
Kejari Denpasar memastikan ter-
sangka dalam kasus korupsi dana
silpa APBDes Dauh Puri Klod
lebih dari satu orang.

Bahkan, penetapan tersangka
baruitu tinggal menunggu waktu.
Hal itu diungkapkan Kasi Intel
Kejari Denpasar, IGN Ary Kesuma.
“Yang jelas ada lebih dari satu
tersangka. Akhir Maret atau awal

"April sudah pasti ada tersangka

baru,” terang Arykepada Jawa Pos
Radar Bali kemarin (21/2).

Lebih lanjut dijelaskan Ary, saat
ini pihaknya masih menunggu
dan memperdalam keterangan
saksi-saksi di persidangan. Ket-

\erangan para saksi ini akan me-

ngungkap fakta baru. Setelah
mendapat fakta baru dariketeran-
gan para saksi, barulah dilakukan
ekspose perkara.
Arimenegaskan, bayangan siapa
yang akan ditetapkan sebagai ter-
sangka sudah ada. Hal ituberdasar
struktur hukum siapa yang ha-
rus bertanggun-awab terhadap

Yang jelas ada lebih dari
satu tersangka. Akhir
Maret atau awal April

sudah pasti ada tersang-

‘ka baru.”

IGN ARY KESUMA.
Kasi Intel Kejari Denpasar

kerugian negara. Namun, hal itu
tidak cukup. Perlu diperkuat fakta
di persidangan. “Perananannya
(calon tersangka) belum muncul
sama sekali dalam BAP kami.
Semua saling lempar tanggu-

ngjawab. Tapi, keterangan di

persidangan pasti beda, dan itu
menjadi fakta baru,
asal Gianyar, itu.
‘Sayangnya, saat ditanya s1apa
calon tersangka baru itu, Ary
enggan mengungkapkan. Jaksa
penghobi motorklasikitu menya-
takan, semua akan dibuka setelah

ekspose internal di kejaksaan.

“Tunggu saja, kalau sudah kami
tetapkan tersangka baru pasti
kami kabari,” tukasnya.
Sementara itu, informasi yang
diterima koran ini, sejumlah
nama berpeluang diseret menja-
di tersangka menemani terdakwa
Ariyaningsih. Mereka yang ber-
potensi menjadi pesakitan yaitu
sekretaris desa dan kaur keuan-
gan. Ada nama satu lagi yang

xmbuh]aksa.

sejatinya berpeluang menjadi
tersangka, yakni mantan per-
bekel yang kini duduk sebagai
angotaDPRDI(ota Denpasar

. dari Fraksi PDIP I Gusti Made

~Wira Namiartha.

Nama pria yang akrab dis-

~ apa Jik Nami itu disebut be-
rulang-ulang dalam sidang
perdana kasus dugaan korupsi
dana Silpa APBDes 2015 -

2016 belum lama ini. Nami- .

artha yang saat itu menja-
bat perbekel dianggap turut
‘bertanggungjawab karena
‘berperan sebagai pemegang
kekuasaan atas pengelolaan
keuangan desa. Penarikan
atau pencairan uang didasari
»tanda tangan Namiartha.
‘Sementara terdakwa se-
‘bagai bendahara dianggap
bertanggungjawab karena
mencairkan dana melebihi
kegiatan yang ditentukan.

Pencairan dana desa
dilakukan terdakwa, tapi
- ada juga yang secara
fangsung dilakukan saksi
Namiartha. Selain nama
Namiartha, muncul juga
nama baru yang turut ber-
tanggungjawab, yaitu Luh
Made China Kembar Dewi
(sekretaris desa) dan I Putu
Wirawan (kaur keuangan
desa). Sekretaris desa di-
~anggap bertanggungjawab
lantaran tidak memverifika-
si shp pencalran (san/yor)
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Dana Desa untuk
‘Penanganan Covid-19

Dinas PMD

Denpasar, IB Alit Wiradana

“Saat ini dana desa
di 27 desa sebesar
Rp 36 mitiar, namun
yang digunakan
sebanyak

Rp 14 miliar”
Kepala DPMD Kota

DENPASAR, NusaBali

Dinas Pemberdayaan Ma-
syarakat dan Desa (DPMD)
Kota Denpasar gelontor Rp 14
miliar dana desa untuk penan-
ganan virus Corona (Covid-19)
yang terus meningkat saat ini.
Dana desa tersebut diambil
dari 27 desa yang digunakan
untuk penanganan Covid-19
dan program padat karya di
masing-masing desa setempat.

Kepala DPMD Kota Den-
pasar, IB Alit Wiradana, Kamis
(2/4) mengungkapkan, angga-
ran tersebut digunakan untuk
melakukan penanganan fase
pertama. Masing-masing desa
mengeluarkan anggarannya
sendiri yang dipakai untuk
desanya sendiri. Anggaran
tersebut dikeluarkan sesuai
dengan instruksi Walikota
Denpasar Nomor:422.2/420/
DPMD tentang percepatan
penanganan dan pencegahan
penularan Covid-19 di desa
se-Kota Denpasar.

Dikatakan Alit Wiradana,
instruksi tersebut meninda-
klanjuti Surat Edaran Nomor
8 tahun 2020 tentang desa
tanggap Covid-19 dan pen-
egasan padat karya tunai desa.
Dalam surat tersebut dana
desa bisa digunakan untuk
pembangunan posko Covid-19,
pengadaan masker, pengadaan
hand sanitizer, pengadaan
disinfektan, penyemprotan
disinfektan di desa, biaya so-
sialisasi/kampanye Covid-19,
dan kegiatan lainnya yang bisa
mempercepat penanganan
Covid-19 sesuai kesepakatan
musyawarah dengan BPD.

IB Alit Wiradana

“Saat ini dana desa di 27
desa sebesar Rp 36 miliar; na-
mun yang digunakan sebanyak
Rp 14 miliar. Itu untuk fase
pertama. Untuk fase kedua
dan ketiga kami menunggu
instruksi dari pusat seperti

apapenanganannya danangga-

rannya jika Covid-19 semakin

meningkat,” ungkap kadis yang

akrab disapa Gus Alit, ini.
Dikatakan Gus Alit, ang-

garan tersebut juga digunakan

untuk program padat karya,
dimana proyek pembangunan
baik infrastruktur, pembangu-
nan bedah rumah dan pemban-
gunan lainnya akan meman-
faatkan warga setempat yang
sudah tidak memiliki peker-
jaan karena imbas Covid-19.
“Mereka kan biasanya sudah
nganggur tapi kita seleksi juga
yang benar-benar membutuh-
kan pekerjaan,” imbuhnya.

- Bukan hanya pengangguran,
program padat karya ini juga
untuk warga kurang mampu
sehingga mereka bisa memiliki
pekerjaan untuk menghidupi se-
hari-hari keluarga mereka. “Kita
utamakan juga yang miskin.
Jadi mereka yang tidak mampu
juga bisa memiliki penghasilan.
Kami bukan hanya melakukan
pencegahan Covid-19 tapi juga
memberikan manfaat bagi ma-
syarakat kurang mampu dan
pengangguran agar keseharian
mereka terpenuhi sesuai in-
struksi” ujarnya. & mis
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© NUSABALI/NANTRA

‘Bupati | Gusti Ayu Mas Sumatri tinjau SKB, rencana dijadikan tempat
rumah sakit darurat di Jalan Ahmad Yani Amlapura, Minggu (29/3).

- AMLAPURA, NusaBali
~Bupati Karangasem, I
- Gusti Ayu Mas Sumatri, tin-
jau pembangunan RS Daru-
= rat yang memanfaatkan ge-
- dung Satuan Pendidikan SKB
(Sanggar Kegiatan Belajar)
Karangasem di Jalan Ahmad
Yani Amlapura, Rabu (1/4).
Bupati Mas Sumatri ber-
‘harap RS Darurat secepatnya
tuntas, apalagi dua pasien
ODP (orang dalam peman-
_ tauan) telah mendaftar. RS
| Darurat nantinya digunakan
| untuk menampung maksi-
mal 52 pasien ODP.

Pembanguna RS Darurat
ditarget rampung 90 hari

kerja. Diharapkan pemban- '

gunannya bisa dipercepat.
Bupati Mas Sumatri juga
melakukan komunikasi den-
gan konsultan serta pejabat

. teknis. “Jangan sampai ke-

buru datang pasien yang
masuk dalam ODP, tidak ada

tempat untuk melakukan

penanganan karena kapa-
sitas di RSUD Karangasem
sangat terbatas,” ungkap
Bupati Mas Sumatri.
- Pemantauan meliputi tiga
gedung perawatan, dapur,
BT a\

: Pémbangunan RS Darurat

ruang kerja petugas kes-
ehatan, kamar kecil, ruang
tunggu, dan ruang jaga petu-
gas medis. Atap Bangunan
dibongkar, genting dipindah-
kan, diangkut ke luar areal.

, - Nantinya genting diganti
-dengan spandek. Pohon ke-

lapa juga ditebang agar tidak
membahayakan pengunjung.
Barang-barang bekas ditem-
patkan di gudang kemudian

~diangkut truk Dinas Ling-

kungan Hidup.
Bupati Mas Sumatri men-

' gatakan, anggaran untuk

RS Darurat Rp 10 miliar.
Selain rehab gedung juga
untuk pengadaan alat-alat
kesehatan dan biaya se-
lama melakukan perawatan
pasien. Anggaran berasal
dari DID (Dana Insentif
Daerah) Rp 2,6 miliar, DAU
(Dana Alokasi Umum) Rp
6,4 miliar, dan DAK (Dana
Alokasi Khusus) kesehatan
non fisik Rp 1,4 miliar. *
Bupati turun didampingi
Kadis Lingkungan Hidup I
Gede Ngurah Yudiantara,
Kabag Humas dan Protokol
Edy Setiadi Dwijantoro; Ke-.
pala Bidang PNF dan PAUD

Disdikpora Karangasem I

Nyoman Adil, Kabid Pembi- -
naan SMP Disdikpora I Gusti
Ngurah Arta, Kepala Satuan
Pendidikan SKB Karangasem

I Wayan‘\Olg!a. @Kk16

%
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DENPASAR NusaBali

giatan (UPK) PNPM Mandiri
Pedesaan Kecamatan Ren-
dang, Karangasem, I Wayan
Sukertia, 48, yang menjadi

 terdakwa kasus korupsi lang-
sung bernafas lega. Majelis

hakim Pengadilan Tipikor

Denpasar, Rabu (1/4) men-

jatuhkan hukuman 2 tahun
' penjara kepada terdakwa
- Sukertia yang turun jauh
dari tuntutan jaksa 8 tahun
penjara.

dibacakan majelis hakim
pimpinan Engeliky Handajani
Day via video conference me-
nyatakan terdakwa terbukti
bersalah melakukan tindak
pidana korupsi sesuai Pasal 3

UU Tipikor. Atas perbuatannya,
terdakwa dl]atl.lhl hukuman 2
tahun pen]ara

Ketua Unit Pengelola Ke- :

Dalam amar putusan yang -

Ketua PNPM Rendang ﬁihuku

* JPU Tuntut 8 Tahun Haklm Vonls 2 Tahun

Pasal 55 ayat ke 1 KUHPldana °

® NUSABALI/REZA

SIDANG online putusan korupsi dengan terdakwa | Wayan Sukertia,
Ketua UPK PNPM Mandiri Rendang, Karangasem di Pengadilan Tipikor

Denpasar pada Rabu (1/4).

Putusan ini jauh berbeda
dengan tuntutan Jaksa Penun-
tut Umum (JPU) Putu Gde

Suriawan. Dalam tuntutan se-
belumnya, terdakwa Sukertia
duerat Pasa \&Q Tipikor, Jo

m Ringan

Jo Pasal 64 ayat 1 ke 1 KUHPx- '

dana. Terdakwa dituntu

|

man 8 tahun penjara, denda Rp :

300 juta subsider 6 bulan ku-
rungan dan diwajibkan meng-
ganti kerugian negara.

Atas putusan tersebut,
terdakwa yang didampingi

. penasehat hukumnya Gede
" Pasek Suardika dkk belum me-

nyatakan sikap atas putusan
majelis hakim. Sementara JPU
Suriawan menyatakan hal yang
sama. “Kami pikir-pikir Yang
Mulia,” ujar JPU.

Dalam kasus ini, terdakwa I
Wayan Sukertia sebagai Ketua

UPK PNPM Mandiri Karan-

gasem membuat kelompok
fiktif untuk mencairkan ang-
garan PNPM. Dalam kasﬂ?hn,
negara dirugikan hingga Rp
1.963.417.000 sebagaimana
dalam dakwaan jaksa. & rez
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~ BPD Lebih Stop Proyek

Geria Wahyuni
mengaku tak
bersalah atas

pelaksanaan proyek

yang diprotes
warga.

GIANYAR, NusaBali

Badan Perwakilan Desa (BPD)
Lebih, Kecematan, Gianyar, akh-
irnya menyetop pelaksanaan
proyek senderan dan taman
di ujung utara desa setempat.
Keputusan itu diambil melalui
rapat khusus dihadiri Perbekel
Lebih Ni Wayan Geria Wahyuni,
di Kantor Desa Lebih, Senin
(30/3) malam.

Rapatjuga memutuskan, dana
proyek dari APBDes sekitar Rp
300 juta itu akan dialihkan untuk
biaya penanggulangan wabah
Covid-19 atau Corona di Desa
Lebih. Saat dikonfirmasi, Selasa
(31/3) di kantornya, Pe_rbekel
Ni Wayan Geria Wahyuni mem-
benarkan keputusan rapat yang

7 ﬁrd);e;ké;el:ifﬁh;n, melainkan

hanya proyek senderan dan ta-
man di wilayah Desa Serongga
(utara Desa Lebih,Red). Kata
dia, proyek senderan tanah geria
milik keluarganya di selatan
irigasi subak setempat, tetap
digarap dengan dana APBDes
sekitar Rp 130 juta. “Karena yang
dimasalahkan oleh warga kami
melalui spanduk itu kan proyek
senderan dan taman di lokasi
luar desa (Desa Serongga,Red),”
ujar perbekel perempuan satu-

e e e

satunya dari 64 desa di Kabu-.

paten Gianyar ini.
Geria Wahyuni mengaku

-tak bersalah atas pelaksanaan
proyek yang diprotes warga

melalui tiga spanduk itu. Dia
mengakui hanya keliru akibat

miskomunikasi dengan pihak

BPD dan warga. Karena adanya
protes warga melalui tiga span-
duk itu, Geria mengaku psikis
keluarga termasuk suaminya,
sempat syok. Dia wanti-wanti
minta agar keluarganya kuat

dia sebut sebagai ‘musyawarah

desa khusus’ tersebut. Namun
dia menerangkan secara de-
tail, proyek yang ditutup bukan

menghadapi masalah dirinya.
Terkait polemik proyek di desa
ujung selatan Kecamatan Gianyar
itu, Selasa (31/3) siang, Perbekel
Geria Wahyuni mengaku dipang-
gil oleh Kepala Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMD)
Gianyar Dewa Ngakan Putu Adi
(bukan Dewa Ngakan Ngurah
Adi, Red). Namun Ngakan Adi
saat dikonfirmasi via telepon be-
berapa kali dan WA (whatsapp),
tak memberikan tanggapan.
Dihubungi terpisah, Ketua
BPD Lebih I Wayan Wijaya men-
gakui penghentian proyek itu
bukan secara menyeluruh. Jelas
dia, yang distop hanya proyek
senderan dan taman di utara
irigasi atau di ‘wilayah Desa,
Serongga. “Sedangkan proyek
senderan selatan irigasi atau sen-
deran geria, tetap jalan. Karena
lokasi senderan geria ini ada di
wilayah Desa Lebih,” jelasnya.
Sementara itu, anggota BPD
Lebih yang juga Ketua Sabha
Desa Lebih I Gede Parta Wijaya
mengaku ikut rapat bersama
jajaran BPD dan Perbekel Lebih,
Senin (30/3) malam. Kata dia,
rapat itu menelorkan salah satu
kesimpulan, yakni menutup
pelaksanaan proyek itu. Seta-
hunya, dalam rapat itu tak ada

disinggung secara detail ten-
tang proyek yang ditutup hanya
proyek utara irigasi subak yang

berupa senderan dan taman

desa. “Tak ada penjelasan kalau
proyek di selatan irigasi (send-
eran geria,Red) itu tetap jalan.
Tak ada penjelasan sedetail itu.
Kalau ada rapat lagi tadi siang
(Selasa,31/3,Red) hingga mun-
cul perubahan, saya tak tahu.
Karena saya tak ikut rapat,”
jelasnya.

Sebelumnya, warga Desa

Lebih, Kecamatan/Kabupaten
Gianyar memprotes perbekel-
nya, Ni Wayan Geria Wahyuni.
Protes dalam bentuk tulisan
pada spanduk berjudul ‘Rakyat
Menggugat’, dipasang warga,
Minggu (29/3) itu, karena Per-
bekel Geria membuat senderan
di tanah keluarganya. Dia juga
dituduh menggarap proyek ini
secara KKN (korupsi, kolusi dan
nepotisme).
" Salah satu spanduk berjudul
‘Rakyat Menggugat’. Di bawahnya
bertulis kata-kata berpesan
cadas, yakni ‘Ganti perbekel
tamak/rakus curang. Lebih baik
untuk beli disinfektan untuk
basmi Corona. Di bagian tengah
lembaran spanduk bertulis ‘Hen-
tikan Proyek Ini’. & Isa
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rdakwa Sudutkan ~
Eks Perbekel

* Korupsi APBDes Dauh Puri Kelod

® NUSABALI/YUDA

Terdakwa Ariyaningsih saat diperiksa di Pengadilan Tipikor Denpasar.

DENPASAR, NusaBali
Mantan Perbekel Dauh
Puri Kelod yang kini menja-
bat anggota DPRD Kota Den-
pasar, I Gusti Made Namiar-
tha kini berada di ujung tan-
duk. Dalam sidang korupsi
APBDes dengan terdakwa

Rabu (1/4), Ariyaningsih
mengakui jika Namiartha
sempat mengambil uang
sendiri sebanyak dua kali
pada 2014 sebanyak Rp 75
juta. Pengambilan uang terse-
but tanpa sepengetahuan Ari-
' yaningsih sebagai bendahara

beberapa pengakuan diéWal,. :
Ariyaningsih mengatakan

jika dirinya hanya memak%'\’

sebagian uang dari kerugiam
negara Rp 1 miliar lebih.

Meski akhirnya dirinyayang

mengembalikan sisa keru-
gian negara Rp 778 juta
saat ditahan penyidik Kejari
Denpasar.

Majelis hakim pimpiman
Wayan Gede Rumega ber-
sama Esthar Oktavi dan Nur-
baya Lumban Gaol, berusaha
mengorek dana silpa yang
digunakan terdakwa. Namun
saksi tidak bisa memberikan
keterangan pasti.

Jaksa Penuntut Umum
(JPU) Kadek Wahyudi yang
ditemui Kamis (2/4) mem-
benarkan terkait keterangan
terdakwa yang mengakui jika
Perbekel sempat mengambil
uang sendiri pada 2014 lalu
tanpa sepengetahuannya.
“Ada juga bukti rekening ;
koran pengambilan uang

mantan bendahara Desa dan hanya dilaporkan kepada * tersebut,” tegas JPU Kadek -
Dauh Puri Kelod, Ni Putu  Kaur Keuangan. = - Wahyudi. :
Ariyaningsih, eks Perbekel _Selebihnya, Ariyaningsih Sementara Kasi Pidsus Ke-
Namiartha disebut sempat lebih banyak ‘pasang badan’  jari Denpasar, Nengah Astawa
menarik uang sendiri tanpa  dan memilih menanggung  yang ditanya perkembangan

pertanggungjawaban.
Dalam sidang dengan
agenda pemeriksaan terda-
kwa Ariyaningsih di Penga-
dilan Tipikor Denpasar pada

sendiri masalah ini. Sep-
erti saat ditanya soal keru-

gian negara yang akhirnya.

. diakui seluruhnya oleh Ari-
~ yaningsih. Padadal, dalam

penyidikan untuk tersangka
baru belum bisa berkomen-
tar. “Nanti kami infokan ka-
lau ada perkembangan,” te-
gasnya. & rez Tl

Ul
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' Bangunan di Pantai Berawa Belum Kantongl IMB e

‘ﬁPMPTSP Minta Proyek | Dlhentlkan

-

Mangupura (Bah Post) -

langsung menindaklanjuti pembangunan restoran
.Selasa (31/3) kemarin. Alhasil, bangunan yang berdi
belum mengantongi Izin Mendirikan Bangunan (IMB)

’{A

Dinas Penanaman Modal Pen"sman Tenmﬁlu Satu Pintur(DPMPTSP) Kabupa‘ten Baaﬁng

bar di Pantai Berawa, T1bubeneng,
b di babn' pantai bérpasxr putxh itu

Kepala DPMPTSP Kabupaten

kawasan Pantai Berawa tersebut
milik PT Sayap Suci Bali dengan
rencana usaha restoran dan bar.
Usaha ini belum memiliki perizinan
_ lengkap sesuai ketentuan. “Sampai
hari ini baru memiliki Informasi
- Tata Ruang (ITR), sehmgga saya
pastikan belum memiliki I
tegasnya dldampmgx Kepala Bldang
Pemerintahan dan Pembangunan

Kahld, €V

‘naan I Wayan Sudira.
Menurut Agus Aryawan,

_sana lapangan yang;uga mew:

-hak owner men ummelglhkl

i pi--

BadungI MadeAgusAryawapmen . dinding
dokumen

.E%tek#n, asil pe
izinan dan inspeksi lapangan
dltemukan bahwa pembangunan di

gunan
] dllaksanakan setelah I
J San Nyoman Oka Permana serta
'engendalian dan Pelaksa-.
clak-

suhlapamgan dahadaakuutaspe-

~ nataan lahan, pembangunan struktur
penahan tanah (DPT) serta

Jketaentuan Perda Nomor 26 T:tmi "

fondasi kolam renang. ‘
2013 tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Badung, jarak
sempadan pantai d}tetapkan 100

eal sempadan dimaksud,” terangnya
Agus Aryawan menambahkan,
pemban juga harusnya dapat

mengacu pada ITR, Izin Li

0SS. “Guna mengendalikan ter-
Jjadinya pelanggaran lebih jauh, kami

segera keluarkan surat peringatan
dan meminta pelaksana lapangan
r‘beberapatempatmasxhdalampmws :

agar menghentikan sementara pem-
ya, karena belum mezm

p.ﬂ?‘““ 5%,
menegaskan,pi.

~sempat mendatangi proyek
 terbit

dan izin- mnyangdwblt;kanmelalm‘

‘.Corﬁnag pungkasnya Mﬂ)

haknya juga telah berkoorqun den-
gan Satpol PP agar mengawasi dan

- mengendalikan kondisi di lapangan

supaya pembangunan dxhentlkan
sementara. .
- Seperti diben;akan sebelunmya
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kabupaten Badung I
Gusti Agung Ketut Suryanegara
saat i terkait keberadaan
bangunan pmwxsata itu mengakui
tersebut.
"Kax;nk‘ ﬁdah mengecek l;fb:&kasl
proy: situ rencananya gun
beach cldluqlengan konsep green gar-
den,” ujarnya..

Menurut birokrat asal Denpasar
ini, IMB b, tersebut masih
dalam proses. “Bangunan hanya

-Swuupunpqmbanzunmya
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1 Pasar Banyuasri Baru Jalan 30 Persen'
Slngaraja (Bah Post) - o ;

Meskipun muncul wabah
Covid-19, namun pelaksa-

aan proyek infrastruktur
sar Banyuasri di Bule

nuntut rekanan melak-
an mega proyek senilai
0 m. itu.

tuk pengerjaan proyek
dikerahkan lebih dari 250‘
ng tenaga kerja. “Proses
rjaannya terus dipan-
sehmgga kuahtas ,ﬁ
p terjaga,” jelasnya.
| Revitalisasi Pasar Ban);u
- asri yang dilakukan Pe

berlangsung. Proses
erjaannya baru jalan 30
leh pihak ‘pemboro

bih cepat dari target yar eleng itu, dlaebutga.n

tetapkan sebesar 27 perse jadi pa sem: m

~ Pelaksana tugas (Plt.) K ‘ tama di efem
pala inas Pekerjaan U rbesar kedu dx B 1

u dibangun tlga lantai. Dl
al satu terdapat 200 los
k pedagang komuditas
n s h dan 252 los pedagang.
Imbas Cov1d 19, niembtiat‘ j menéa,a,l kol:)nuldl
i ana roye a- ngan kering. Di la

' paneézlFl a,q\ﬁ) : rga dua, dibangun 244 los dan.‘
material. 1 nconteohkan 184 umt kios. ﬁedangkan di
beberapa an bangunan lantai tiga dijadikan pus

af
que;n xhesgdan spm@g‘?a% kghr;)er Bglelengj‘dengan;
&g’ — a

on ', mmg, otar . Amerika.
tetap sesuai schedule. Rekan- Meski terjadi kenalkan es-
an juga sudahh membangun kalasi harga, hal ini men adl ;

nantmya bisa menampung
1.448 pedagang dan ak
dilengkapi lift barang
sebela,h bara “ge'ﬂung mdui” %iynypgpem?tah tetap sﬁ}a.u lift mlung’ (kmb38)
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